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Abstract This research aims to analyze how human resource development (HR) strategies are designed,
implemented, and evaluated as an instrument to improve student academic achievement. The research uses a
qualitative approach with a case study design, with participants consisting of academic/HR managers,
lecturers participating in professional development programs, and students as supporting informants. Data
were collected through in-depth interviews, participatory observations, and documentation analysis, and
analyzed using the interactive model Miles, Huberman, and Saldasia. The findings reveal that structured and
sustainable HRD strengthens lecturers’ pedagogical and professional competence, which translates into
improved teaching practices and, subsequently, positive changes in students’ learning engagement, discipline,
and academic achievement. These results confirm a layered causal relationship linking lecturer training,
changes in instructional practice, student learning behavior, and academic outcomes. The novelty of this study
lies in positioning HRD as an outcome-based academic quality management instrument rather than merely an
administrative program. Practically, the findings suggest that Islamic higher education leaders should
integrate HRD into continuous quality management cycles to ensure that lecturer development consistently
contributes to measurable improvements in student academic performance.

Keywords: Human Resource Development; Lecturer Competence; Continuous Professional Development;
Academic Quality Management; Academic Achievement.

Pendahuluan

Akselerasi modernisasi, digitalisasi, dan kompetisi global telah menempatkan
lembaga pendidikan pada posisi strategis dan sekaligus rentan terhadap tuntutan
peningkatan kualitas lulusan. Di tengah transformasi tersebut, prestasi
mahasiswa/siswa tidak lagi dapat dipahami hanya sebagai capaian individual peserta
didik, tetapi sebagai refleksi dari kualitas sistem pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) di balik proses pembelajaran (Lindvall et al., 2025; Morina et al., 2025). Strategi
pengembangan SDM merupakan fondasi struktural yang memastikan kualitas
pengajaran, inovasi pedagogik, disiplin akademik, serta mutu layanan pendidikan,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan berorientasi prestasi
(Vici¢ Krabonja et al, 2024; Wullschleger et al., 2025). Dengan demikian,
pengembangan SDM bukan sekadar program pelatihan teknis, melainkan proses
transformasi kelembagaan yang memperkuat kompetensi, motivasi, komitmen
profesional, dan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan yang pada akhirnya
berkontribusi langsung terhadap peningkatan prestasi akademik.
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Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang mampu
merancang strategi pengembangan SDM secara terarah melalui continuous professional
development (CPD), professional learning community (PLC), coaching-mentoring
akademik, dan sistem kinerja berbasis outcome memiliki kecenderungan lebih tinggi
dalam menghasilkan prestasi belajar yang meningkat, baik pada level sekolah
maupun perguruan tinggi (Bijl et al., 2025; Rahmi & Rassanjani, 2025; Van Vugt &
Gallagher, 2025). Di Indonesia, bukti empiris terkait hal tersebut telah diperkuat
melalui penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang sistematis dan
berkelanjutan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, kompetensi pedagogik,
dan mutu akademik peserta didik (Aisyah Rachmawati Avivah & Ida Rindaningsih,
2025; Salamun et al., 2023; Zulkifly A. Lasena & Noviyanti Djafri Arifin Suking, 2024).
Pelatihan, supervisi akademik, insentif, dan evaluasi kinerja yang konsisten terbukti
meningkatkan kultur kerja pendidik dan disiplin belajar mahasiswa/siswa (Diantoro,
2020; Hamdalah et al., 2025; Thoha, 2007).

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih terfragmentasi
pada aspek-aspek tertentu dari SDM, seperti pengaruh pelatihan guru atau evaluasi
kinerja dosen, tetapi belum mengintegrasikan strategi pengembangan SDM sebagai
kerangka manajemen komprehensif yang diarahkan langsung pada peningkatan
prestasi akademik. Celah konseptual ini penting, karena keberhasilan strategi SDM
sangat bergantung pada hubungan fungsional antara perencanaan kompetensi,
implementasi pengembangan profesional, sistem motivasi, dan mekanisme evaluasi
berbasis hasil belajar peserta didik. Artinya, tantangan utama bukan hanya
“bagaimana SDM dikembangkan”, tetapi “bagaimana pengembangan tersebut
menghasilkan peningkatan prestasi”dan hubungan sebab-akibat ini belum banyak
dipetakan secara sistematis dalam kajian manajemen pendidikan.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi
pengembangan sumber daya manusia dapat dirancang, diimplementasikan, dan
dievaluasi sebagai instrumen peningkatan prestasi mahasiswa/siswa. Penelitian ini
berupaya menggali bagaimana hubungan antara pelatihan, kolaborasi profesional,
mekanisme kinerja, dan kultur akademik dapat membentuk ekosistem pembelajaran
berprestasi. Kajian ini juga menekankan peran integratif manajemen pendidikan
dalam menghubungkan strategi SDM dengan outcome akademik melalui pendekatan
institusional yang berkelanjutan dan berbasis mutu.

Novelty artikel ini terletak pada kerangka analitis yang mengaitkan strategi
manajemen SDM, kompetensi pendidik, dan prestasi akademik dalam satu garis
hubungan kausal yang terstruktur bukan sekadar asosiasi deskriptif antara pelatihan
dan kinerja. Secara teoretis, artikel ini memperkaya literatur manajemen pendidikan
Islam dan manajemen mutu perguruan tinggi dengan memperteguh argumen bahwa
pengembangan SDM adalah variabel determinan prestasi belajar. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan bagi sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi dalam merancang strategi pengembangan SDM
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yang terukur, relevan dengan kebutuhan kompetensi masa kini, dan mampu
mendorong peningkatan prestasi mahasiswa/siswa secara berkelanjutan. Dengan
demikian, pengembangan SDM tidak hanya menjadi investasi organisasi, tetapi
menjadi instrumen strategis dalam memperkuat daya saing pendidikan di era global.

Kajian Pustaka
Konsep Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan sumber daya manusia dalam konteks pendidikan merupakan
proses terencana dan sistematis untuk meningkatkan kapasitas, kompetensi, dan
profesionalisme pendidik agar tujuan pembelajaran dan mutu akademik dapat
tercapai secara optimal. Dalam perspektif human capital theory, SDM dipandang
sebagai aset strategis organisasi yang harus dikembangkan untuk menghasilkan
peningkatan kinerja (Becker, 1993). Pada tingkat perguruan tinggi, pengembangan
SDM tidak hanya mencakup peningkatan keterampilan teknis mengajar, tetapi juga
mencakup peningkatan kemampuan refleksi pedagogik, kompetensi riset, dan
kapasitas dosen dalam mendesain pengalaman belajar yang bermakna bagi
mahasiswa (Bijl et al.,, 2025, Van Vugt & Gallagher, 2025). Vic¢i¢ Krabonja (2024)
menegaskan bahwa pengembangan SDM yang efektif harus dilakukan secara
berkelanjutan (continuous professional development/CPD) agar menghasilkan perubahan
kompetensi yang berdampak nyata pada praktik pembelajaran, bukan sekadar
bersifat administratif.

Selain itu, strategi pengembangan SDM harus selaras dengan kebijakan dan
manajemen kelembagaan. Ingvarson (2023) menekankan bahwa keberhasilan
pengembangan SDM bergantung pada sejauh mana institusi mampu menyediakan
dukungan sistemik, seperti supervisi akademik, monitoring kinerja, dan evaluasi
berkala terhadap implementasi peningkatan kompetensi.

Pengembangan SDM dalam Pendidikan Tinggi Islam

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam konteks perguruan tinggi
keagamaan Islam (PTKI) menempati posisi strategis karena dosen tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai figur epistemik dan
etik yang membentuk karakter ilmiah serta religius mahasiswa. Oleh karena itu,
pengembangan SDM di PTKI tidak cukup dibatasi pada peningkatan keterampilan
pedagogik, tetapi harus diarahkan pada desain pembinaan yang terintegrasi dengan
sistem penjaminan mutu, budaya riset, dan nilai-nilai keislaman institusi. Sejumlah
penelitian terbaru menegaskan bahwa model CPD (continuing professional
development) yang disusun berbasis konteks pendidikan Islam berkontribusi
langsung terhadap peningkatan profesionalisme dosen dan kualitas pembelajaran,
karena memungkinkan terjadinya integrasi antara refleksi nilai, literasi pedagogik,

1159



STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA SEBAGAI DETERMINAN PENINGKATAN PRESTASI
AKADEMIK MAHASISWA DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI ISLAM
Yusnawati

dan kinerja akademik (Masuwai et al., 2024). Selain itu, pembentukan komunitas
belajar dosen (PLC), mentoring publikasi, coaching riset, serta program peningkatan
kompetensi dosen pemula yang dikembangkan di lingkungan Kementerian Agama
Indonesia terbukti menjadi mekanisme yang efektif dalam memperkuat kompetensi
akademik dan produktivitas publikasi pada PTKI (Devi Pramitha & Bunga Aprilia
Firdausi, 2024; Fikra et al., 2024). Dalam beberapa PTKI, pengembangan SDM juga
ditautkan secara langsung dengan strategi peningkatan mutu institusi melalui SPMI
dan standar akreditasi sehingga setiap bentuk pelatihan, workshop metodologi
pembelajaran, serta program studi lanjut S2/S3 menjadi bagian dari indikator kinerja
institusi dan instrumen peningkatan reputasi akademik (Zalisman, 2025). Dengan
demikian, pengembangan SDM pada PTKI idealnya dirancang dalam kerangka
integratif memperkuat kompetensi pedagogik, kapasitas riset dan publikasi, sekaligus
menegaskan identitas akademik-religius sebagai distingsi utama pendidikan tinggi
Islam (Abdullah et al., 2025).

Pengembangan SDM dan Prestasi Akademik Mahasiswa

Secara teoritis, prestasi akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari
motivasi internal, lingkungan belajar, sarana akademik, hingga faktor psikologis.
Namun, hasil penelitian mutakhir menempatkan kompetensi dosen sebagai faktor
determinan yang paling signifikan terhadap kualitas capaian belajar mahasiswa
(Lindvall et al., 2025; Morina et al., 2025). Dosen yang kompeten tidak hanya mampu
menyampaikan materi secara jelas, tetapi juga menciptakan interaksi pembelajaran
yang kondusif, memberikan umpan balik konstruktif, serta menumbuhkan motivasi
belajar yang kuat. Hal ini selaras dengan social learning theory Bandura yang
menjelaskan bahwa perilaku dan sikap positif dapat terbentuk melalui proses
observasi dan modeling dalam interaksi pembelajaran. Dengan demikian,
pengembangan SDM dosen memiliki implikasi langsung terhadap pembentukan
kebiasaan belajar mahasiswa dan pada akhirnya terhadap capaian akademik mereka.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2025 di Sekolah Tinggi
Ekonomi dan Bisnis Islam (STEBIS) Muara Enim, Sumatera Selatan, Indonesia. Lokasi
ini dipilih secara purposive karena STEBIS Muara Enim merupakan perguruan tinggi
yang secara konsisten menerapkan program pengembangan sumber daya manusia
bagi dosen dan tenaga akademik melalui kegiatan capacity building, pelatihan
metodologi pembelajaran, workshop peningkatan kompetensi, supervisi akademik,
serta evaluasi kinerja berbasis capaian akademik mahasiswa. Selain itu, data capaian
akademik institusi dalam tiga tahun terakhir menunjukkan tren peningkatan indeks
prestasi dan kualitas output pembelajaran, sehingga menjadikan STEBIS Muara Enim
relevan sebagai locus penelitian terkait keterkaitan strategi pengembangan SDM
dengan peningkatan prestasi belajar mahasiswa.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
karena memungkinkan peneliti memahami fenomena secara holistik dan kontekstual
dalam situasi alami lembaga pendidikan (Creswell & Creswell, 2017; Sugiyono, 2018).
Partisipan penelitian terdiri atas pimpinan STEBIS, pengelola bidang akademik/SDM,
tiga dosen yang aktif mengikuti program pengembangan profesional, serta delapan
mahasiswa sebagai informan pendukung. Pemilihan partisipan dilakukan melalui
teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung
informan dalam proses pengembangan SDM serta relevansinya terhadap capaian
akademik mahasiswa (Flick, 2022; Moleong, 2020).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk
menggali perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi pengembangan SDM
serta keterkaitannya dengan peningkatan performa akademik mahasiswa. Observasi
dilakukan pada kegiatan akademik dan pelatihan profesional dosen untuk menelaah
keterhubungan antara hasil pelatihan dan praktik pembelajaran di kelas.
Dokumentasi yang dianalisis meliputi pedoman pengembangan SDM, laporan
evaluasi kinerja dosen, rekaman akademik mahasiswa, dan arsip kebijakan akademik.
Instrumen penelitian mencakup pedoman wawancara, lembar observasi, serta daftar
periksa dokumentasi yang disusun berdasarkan indikator kompetensi profesional,
pedagogik, sosial, dan capaian akademik.

Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengacu pada teori
pengembangan SDM, teori pembelajaran sosial Bandura, dan kerangka penilaian
kinerja pendidikan. Indikator ini kemudian diterjemahkan ke dalam kisi-kisi
instrumen sebagai berikut:

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member
checking untuk memastikan akurasi, konsistensi, serta kredibilitas temuan (Guba &
Lincoln, 1994). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang terdiri dari tiga tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses penarikan
kesimpulan dilakukan secara simultan selama pengumpulan data, sehingga pola
hubungan antara strategi pengembangan SDM dan peningkatan prestasi akademik
mahasiswa dapat diidentifikasi secara lebih reflektif dan terintegrasi.

Aspek etika penelitian diperhatikan secara ketat pada seluruh tahap penelitian.
Setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur
pengumpulan data, serta jaminan kerahasiaan informasi. Persetujuan partisipasi
diperoleh secara sukarela dan identitas informan disamarkan. Seluruh data disimpan
secara aman dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah sesuai kaidah etika
penelitian kualitatif (Creswell & Poth, 2016; Flick, 2022).
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Hasil dan Pembahasan
Strategi Pengembangan SDM dalam Sistem Manajemen Akademik

Strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di STEBIS Muara Enim
ditemukan tidak berdiri sebagai kegiatan tambahan, tetapi sudah diposisikan sebagai
bagian dari manajemen mutu akademik lembaga. Ini penting, karena pengembangan
SDM hanya akan berdampak bila terikat pada tujuan organisasi dan diarahkan untuk
memperbaiki proses inti lembaga, yaitu pembelajaran dan layanan akademik.
Pandangan ini sejalan dengan kerangka human capital yang menempatkan investasi
pada manusia sebagai cara meningkatkan produktivitas organisasi pendidikan
(Becker & Tomes, 1986) dan dengan prinsip manajemen pendidikan modern yang
menuntut pengembangan tenaga pendidik dilakukan secara terencana, terukur, dan
berkelanjutan (Darling-Hammond et al., 2017).

Pertama, pengembangan SDM dilakukan melalui pelatihan profesional dan
workshop peningkatan metode pembelajaran. Kegiatan ini diarahkan pada
penguatan kompetensi pedagogik dan profesional dosen, seperti perencanaan
pembelajaran berbasis capaian, variasi metode mengajar, asesmen autentik, dan
komunikasi instruksional. Pelatihan semacam ini merupakan bentuk professional
development yang paling lazim dan terbukti menjadi pintu masuk perubahan praktik
mengajar ketika materinya relevan dengan kebutuhan dosen dan langsung dapat
diterapkan di kelas (Desimone, 2009).

Kedua, program-program tersebut tidak bersifat insidental, tetapi diikat oleh
mekanisme evaluasi kinerja dosen setiap semester. Artinya, setelah pelatihan, ada fase
pemantauan dan penilaian yang melihat apakah peningkatan kompetensi dosen
benar-benar muncul dalam proses pembelajaran. Pola “pelatihan — pendampingan
— evaluasi” ini sesuai dengan rekomendasi Ingvarson (2005) yang menekankan
bahwa pengembangan profesional baru efektif bila dikaitkan dengan standar kinerja
dan sistem penjaminan mutu lembaga. Di STEBIS, evaluasi ini juga menjadi dasar
untuk menentukan kebutuhan pelatihan berikutnya, sehingga siklusnya menjadi
berkelanjutan.

Ketiga, STEBIS menerapkan pendampingan akademik dalam kerangka
continuous professional development (CPD). Berbeda dengan pelatihan satu kali, CPD
menekankan pembelajaran dosen secara terus-menerus melalui forum berbagi
praktik baik, lokakarya kecil, maupun bimbingan antar rekan sejawat. Model ini
penting karena perubahan kompetensi pendidik pada dasarnya bersifat gradual dan
memerlukan ruang refleksi (Guskey, 2002). Dengan CPD, peningkatan kompetensi
tidak berhenti pada level individu, tetapi bergerak menjadi budaya akademik kolektif.

Keempat, seluruh program pengembangan SDM itu diintegrasikan ke dalam
perencanaan strategis lembaga. Artinya, penguatan dosen tidak hanya dimaksudkan
agar dosen “lebih mampu mengajar”, tetapi agar mutu pembelajaran naik dan pada
gilirannya berdampak pada prestasi akademik mahasiswa. Integrasi ini membuat
pengembangan SDM tidak terputus dengan target kinerja institusi. Dalam konteks
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pendidikan tinggi Islam, integrasi seperti ini juga memungkinkan nilai-nilai
keislaman tetap menjadi bingkai pembelajaran tanpa mengurangi tuntutan
profesionalitas dosen (Yunus et al., 2019).

Kelima, temuan di lapangan menunjukkan bahwa orientasi pengembangan
SDM di STEBIS bersifat jangka panjang. Ini tampak dari adanya dorongan bagi dosen
untuk studi lanjut, mengikuti forum ilmiah, dan terlibat dalam pengembangan
kurikulum. Arah jangka panjang ini penting untuk menjaga keberlanjutan mutu,
sebab tanpa visi berkelanjutan, pengembangan SDM mudah jatuh menjadi program
seremonial tahunan. strategi
pengembangan SDM di STEBIS Muara Enim telah memenuhi tiga ciri strategi yang
kuat: terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan persis sebagaimana disarankan
literatur pengembangan profesional pendidik modern (Darling-Hammond et al.,
2017).

Tabel 2. Strategi Pengembangan SDM dalam Sistem Manajemen Akademik

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa

Komponen Strategi Bentuk Dasar Teoretik Dampak Utama
Implementasi / Rujukan
Pengembangan SDM dikaitkan Human Capital Pengembangan
SDM bukan dengan tujuan Theory (Becker SDM selaras
aktivitas tambahan, organisasi akademik, & Tomes, 1986) dengan target
tetapi masuk sistem bukan program mutu
mutu insidental pembelajaran
Pelatihan Penguatan Desimone Perubahan praktik
profesional & kompetensi (2009) kelas secara nyata
workshop pedagogik, RPS — bukan sekadar
pembelajaran berbasis CPL, teori
asesmen autentik,
komunikasi
instruksional
Evaluasi kinerja Pola pelatthan — Ingvarson Pemantauan
dosen berbasis pendampingan —  (2005) berkelanjutan,
siklus evaluasi setiap kebutuhan
semester pelatihan  dapat
dipetakan
CPD / pembinaan Forum sharing best Guskey (2002) Kompetensi
berkelanjutan practice,  lokakarya meningkat
kecil, peer mentoring bertahap dan
membentuk

budaya akademik
kolektif
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Integrasi SDM Penguatan dosen Yunus et al. SDM menjadi
dalam perencanaan digandengkan (2019) instrumen
strategis dengan capaian mutu peningkatan mutu
pembelajaran akademik, bukan
kegiatan
seremonial
Orientasi  jangka Dorongan studi Darling- Menjamin
panjang lanjut, forum ilmiah, Hammond et keberlanjutan
pengembangan al. (2017) mutu dan
kurikulum peningkatan

kapasitas institusi

Dampak Pengembangan SDM terhadap Kinerja Dosen

Dampak utama dari penerapan strategi pengembangan sumber daya manusia
di STEBIS Muara Enim tampak pada perubahan kinerja dosen, baik pada aspek
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun pada aspek
tanggung jawab akademik. Dampak ini penting ditegaskan karena salah satu ukuran
keberhasilan pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan bukan hanya
banyaknya pelatihan yang diikuti, melainkan sejauh mana pelatihan tersebut
terkonversi menjadi peningkatan kualitas mengajar dan layanan akademik kepada
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Desimone (2009) dan Guskey (2002)
bahwa professional development yang efektif selalu berujung pada perubahan praktik
kelas dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.

Pertama, pengembangan SDM berpengaruh pada peningkatan kapasitas dosen
dalam merancang pembelajaran. Setelah mengikuti pelatihan dan workshop, dosen
lebih terarah dalam menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS), mampu
menurunkan capaian pembelajaran mata kuliah ke dalam tujuan instruksional
mingguan, dan lebih sistematis dalam memilih metode yang sesuai dengan karakter
mahasiswa. Perencanaan yang lebih baik ini membuat proses belajar menjadi lebih
terstruktur dan terukur, sehingga memudahkan mahasiswa mengikuti alur
perkuliahan. Ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak berhenti pada
tataran pengetahuan, tetapi sudah menyentuh keterampilan merancang
pembelajaran.

Kedua, pengembangan SDM meningkatkan kemampuan dosen dalam
mengelola proses pembelajaran di kelas. Dosen menjadi lebih bervariasi dalam
penggunaan strategi pembelajaran aktif, diskusi terarah, problem-based learning,
maupun penugasan berbasis proyek. Variasi metode ini membuat mahasiswa lebih
terlibat, tidak pasif, dan terdorong untuk berpikir kritis. Peningkatan keterlibatan
mahasiswa ini merupakan indikator bahwa dosen berhasil mempraktikkan materi
pelatihan dalam kelas nyata. Dalam literatur, kondisi ini disebut sebagai classroom-

1164



RAUDHAH Proud To Be Professionals fuwat7arbiyatTstamiyati
Volume 10 Nomor 3 Edisi Desember 2025
P-ISSN : 2541-3686  E-ISSN : 2746-2447

level enactment, yakni ketika kompetensi hasil pelatihan tampak dalam perilaku
mengajar (Darling-Hammond et al., 2017).

Ketiga, pengembangan SDM berdampak pada kualitas asesmen dan umpan
balik akademik yang diberikan dosen. Dosen menjadi lebih peka bahwa asesmen
tidak hanya untuk memberi nilai, tetapi untuk memantau perkembangan belajar
mahasiswa. Karena itu dosen mulai menggunakan penilaian formatif, rubrik
penilaian, dan memberi komentar yang konstruktif terhadap tugas mahasiswa.
Umpan balik yang lebih jelas membuat mahasiswa mengetahui posisi belajarnya dan
bagaimana harus memperbaikinya. Kondisi ini selaras dengan temuan-temuan
penelitian di Indonesia yang menyatakan bahwa kompetensi dosen berhubungan
signifikan dengan prestasi belajar mahasiswa karena dosen yang kompeten memberi
bimbingan akademik yang lebih memadai (Agung Wicaksono & Ayu Laksanawati,
2020; Takrim & Mikkael, 2020).

Keempat, dampak pengembangan SDM juga terlihat pada aspek profesionalitas
dan etos kerja dosen. Adanya evaluasi kinerja berkala dan pendampingan CPD
membuat dosen lebih disiplin dalam kehadiran, lebih tertib dalam administrasi
pembelajaran, serta lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. Dengan kata lain,
pengembangan SDM tidak hanya mengubah keterampilan mengajar, tetapi juga
mengubah sikap profesional dosen terhadap pekerjaannya. Ini sejalan dengan temuan
Wahjusaputri (2023) dan Sugiyanto (2016) bahwa CPD yang didesain secara
kelembagaan mampu mendorong pendidik untuk membangun identitas profesional
dan komitmen jangka panjang terhadap mutu.

Kelima, pengembangan SDM di STEBIS Muara Enim turut mendorong dosen
untuk terlibat dalam aktivitas akademik pendukung seperti penelitian, publikasi, dan
pengembangan kurikulum. Hal ini penting karena kinerja dosen di perguruan tinggi
tidak hanya diukur dari kemampuan mengajar, tetapi juga dari kontribusinya
terhadap pengembangan ilmu dan institusi. Dengan adanya pelatihan dan supervisi
akademik, dosen merasa lebih percaya diri untuk menulis artikel, mempresentasikan
karya ilmiah, dan mengikuti forum akademik. Keterlibatan ini memperkuat kultur
akademik kampus dan pada gilirannya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi mahasiswa.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa strategi pengembangan SDM yang
terstruktur dan terintegrasi ke dalam manajemen akademik memiliki dampak
langsung dan terukur terhadap kinerja dosen. Kinerja dosen yang meningkat inilah
yang kemudian menjadi jembatan menuju peningkatan prestasi akademik
mahasiswa, yang akan dibahas pada subbab berikutnya.
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Tabel 3. Dampak Strategi Pengembangan SDM terhadap Kinerja Dosen

Aspek Dampak Bentuk Perubahan / Evidensi Dasar Konseptual /
Empirik Pendukung Teoretik

Perencanaan RPS lebih terstruktur, turunan CPL  Desimone (2009) PD harus

Pembelajaran  lebih operasional, metode  mengubah praktik desain
pembelajaran lebih sesuai karakter pembelajaran
mahasiswa

Pengelolaan Variasi strategi: PBL, diskusi terarah, Darling-Hammond et al.

Proses project-based; keterlibatan (2017) enactment kompetensi
Pembelajaran =~ mahasiswa meningkat (aktif di level kelas

bertanya & partisipatif)
Kualitas Asesmen Penggunaan asesmen formatif, = Agung Wicaksono & Ayu
& Umpan Balik  rubrik, = komentar  konstruktif; Laksanawati (2020); Takrim

mahasiswa lebih tahu progress & Mikkael (2020)
belajarnya
Profesionalitas & Disiplin kehadiran meningkat, tertib =~ CPD mendorong identity as
Etos Kerja administrasi, responsif pada professional educator
kebutuhan akademik mahasiswa (Wahjusaputri, 2023;
Sugiyanto, 2016)
Keterlibatan Dosen  lebih  aktif  publikasi, SDM tidak hanya
Akademik penelitian, pengembangan classroom-level function
Eksternal & kurikulum, mengikuti forum ilmiah tetapi academic capacity
Institusional building

Implikasi Peningkatan SDM terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa

Peningkatan kualitas SDM dosen di STEBIS Muara Enim tidak berhenti pada
level perubahan perilaku mengajar, tetapi bergerak sampai pada level perubahan
perilaku belajar mahasiswa dan akhirnya tampak pada capaian akademik mereka. Ini
penting ditegaskan karena tujuan akhir dari pengembangan SDM dalam lembaga
pendidikan bukan hanya melahirkan dosen yang lebih terampil, melainkan
menghasilkan mahasiswa yang lebih berprestasi. Dengan kata lain, kualitas
pembelajaran yang meningkat harus memiliki learning impact pada mahasiswa; kalau
tidak, program pengembangan SDM hanya selesai di ranah administratif.

Pertama, temuan penelitian menunjukkan bahwa setelah dosen mengikuti
pelatihan dan pendampingan akademik, mahasiswa menjadi lebih terlibat dalam
proses perkuliahan. Keterlibatan ini terlihat dari keaktifan bertanya, kesediaan
mengikuti diskusi, dan keseriusan mengerjakan tugas. Peningkatan partisipasi ini
bukan semata karena mahasiswa berubah, tetapi karena dosen mulai menggunakan
metode yang lebih partisipatif dan memberi ruang pada mahasiswa untuk
berpendapat. Dalam teori pembelajaran sosial Bandura, perubahan perilaku peserta
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didik sering kali diawali oleh perubahan perilaku modelnya dalam hal ini dosen yang
tampil lebih profesional, lebih siap, dan lebih komunikatif.

Kedua, peningkatan kompetensi dosen berpengaruh pada kedisiplinan dan
manajemen belajar mahasiswa. Dosen yang lebih teratur dalam memberi kontrak
perkuliahan, kalender tugas, dan kriteria penilaian membuat mahasiswa memiliki
panduan belajar yang jelas. Ketika tugas diberikan dengan instruksi yang rinci dan
umpan balik dikirimkan tepat waktu, mahasiswa terdorong untuk mengerjakan tugas
secara serius karena mereka melihat adanya hubungan langsung antara usaha dan
penilaian. Pola seperti ini berkontribusi pada meningkatnya nilai tugas, kuis, maupun
ujian tengah/akhir semester. Sejumlah penelitian di Indonesia juga menunjukkan
bahwa kejelasan instruksi dan intensitas umpan balik dosen menjadi variabel yang
memperkuat hubungan antara kompetensi dosen dan prestasi akademik mahasiswa
(Marina Lidya, 2023; Takrim & Mikkael, 2020).

Ketiga, pengembangan SDM dosen berimplikasi pada meningkatnya kualitas
materi dan pengalaman belajar yang diterima mahasiswa. Dosen yang mengikuti
workshop dan CPD cenderung memperbarui bahan ajar, memasukkan referensi
terbaru, menyediakan studi kasus yang relevan, dan mengaitkan materi dengan
konteks ekonomi-bisnis Islam kekinian. Materi yang lebih aktual membuat
mahasiswa lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep, sehingga kinerja
mereka dalam penugasan analitis maupun presentasi meningkat. Di banyak
perguruan tinggi, aspek “kemutakhiran materi” ini menjadi pembeda antara kelas
yang menghasilkan nilai tinggi dan kelas yang stagnan.

Keempat, lingkungan akademik yang terbentuk akibat penguatan SDM dosen
menciptakan iklim belajar yang mendorong prestasi. Mahasiswa merasakan bahwa
dosen memantau perkembangan mereka, memberi bimbingan, dan bersedia ditemui
di luar jam kuliah. Pengawasan akademik yang lebih dekat ini berpengaruh pada
motivasi belajar dan rasa tanggung jawab mahasiswa terhadap kuliahnya. Dalam
manajemen pendidikan, kondisi ini disebut supportive academic climate iklim yang
mendukung keberhasilan belajar karena ada ekspektasi tinggi dari dosen dan fasilitas
yang cukup dari lembaga.

Kelima, implikasi paling substantif adalah adanya kecenderungan peningkatan
capaian akademik pada mata kuliah inti setelah program pengembangan SDM
berjalan. Meski peningkatan ini mungkin tidak selalu spektakuler pada semua mata
kuliah, pola naik dan membaik yang konsisten sudah menunjukkan bahwa intervensi
di level dosen efektif. Hal ini konsisten dengan banyak temuan terdahulu yang
menempatkan kompetensi dan profesionalisme dosen sebagai prediktor kuat bagi
prestasi mahasiswa (Agung Wicaksono & Ayu Laksanawati, 2020; Muslifiansyah et
al.,, 2022). Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengembangan SDM di STEBIS
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Muara Enim telah memiliki learning linkage: dari pelatihan — perubahan kinerja dosen
— perubahan perilaku belajar mahasiswa — peningkatan prestasi akademik.

Dengan demikian, subbab ini menegaskan bahwa pengembangan SDM
bukanlah tujuan akhir, melainkan jalan untuk memastikan kualitas pembelajaran
sampai pada penerima manfaat utama, yaitu mahasiswa. Temuan ini sekaligus
menguatkan posisi teoretik dalam kajian sebelumnya bahwa peningkatan kompetensi
pendidik adalah jalur yang paling langsung untuk meningkatkan mutu dan hasil
belajar peserta didik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus keterhubungan langsung antara
strategi pengembangan SDM, perubahan kinerja dosen, dan implikasinya terhadap
prestasi akademik mahasiswa pada konteks PTKI skala kecil seperti STEBIS Muara
Enim. Penelitian terdahulu umumnya hanya menyoroti efektivitas pelatihan dosen
atau pengaruh kompetensi dosen secara parsial terhadap hasil belajar, sementara
penelitian ini memetakan hubungan secara utuh dan berlapis mulai dari program
pelatihan, perubahan perilaku mengajar, perubahan perilaku belajar mahasiswa,
hingga kecenderungan meningkatnya capaian akademik. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa pengembangan SDM bukan
sekadar kegiatan administratif, tetapi dapat menjadi instrumen pengungkit mutu
akademik yang nyata ketika diintegrasikan ke dalam sistem manajemen mutu
lembaga.

Temuan penelitian memberikan arahan bahwa program pengembangan SDM
yang dilakukan di perguruan tinggi Islam harus diikat oleh siklus evaluasi kinerja
dosen dan tidak berhenti pada pelatihan satu kali. Model pengembangan yang
berorientasi pada keberlanjutan seperti CPD dan pendampingan akademik antar
dosen terbukti lebih mungkin menghasilkan perubahan perilaku mengajar dan
berdampak pada motivasi belajar mahasiswa. Oleh sebab itu, lembaga perlu memberi
prioritas pada investasi strategis berbasis kapasitas manusia, bukan sekadar
peningkatan fasilitas fisik semata.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan
SDM yang terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan di STEBIS Muara Enim terbukti
mampu meningkatkan mutu proses akademik secara substantif, mulai dari
penguatan kompetensi pedagogik dan profesional dosen, perubahan pola
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, peningkatan kualitas asesmen serta etos
kerja, hingga berimplikasi pada perubahan perilaku belajar mahasiswa dan
kecenderungan naiknya prestasi akademik pada mata kuliah inti. Dengan demikian,
pengembangan SDM bukan sekadar program temporer administratif, tetapi menjadi
instrumen strategis dalam manajemen mutu akademik yang efektif, karena
menghasilkan dampak berlapis dari level dosen sebagai pelaksana pembelajaran,
hingga level mahasiswa sebagai penerima manfaat utama serta mampu memperkuat
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kultur akademik kampus dan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih
kondusif, terarah, dan berorientasi pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.
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